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Analisis Representasi Matematis Siswa Kelas VII SMPN 1 Salo 
Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Gaya Kognitif 

 
Saufi Zikri1, Astuti2, Molli Wahyuni3  

 
Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 
representasi matematis siswa pada mata pelajaran matematika. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif 
pada materi bangun ruang sisi datar di SMP Negeri 1 Salo tahun ajaran 
2023/2024. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
purposive sampling, di mana kelas VII-3 dipilih sebagai sampel. Subjek 
penelitian ditentukan berdasarkan hasil tes Group Embedded Figures 
Test (GEFT) yang terdiri dari enam siswa. Instrumen yang digunakan 
meliputi tes tertulis untuk mengukur kemampuan representasi 
matematis, tes GEFT untuk mengidentifikasi gaya kognitif, serta lembar 
wawancara untuk memperdalam data. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa dengan gaya kognitif field independent mampu memenuhi 
semua indikator representasi matematis, yaitu representasi visual, 
simbolik, dan verbal. Sementara itu, siswa dengan gaya kognitif field 
dependent hanya mampu memenuhi indikator representasi visual dan 
verbal. Simpulan dari penelitian ini adalah gaya kognitif berpengaruh 
terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Implikasi dari 
penelitian ini adalah guru perlu memperhatikan gaya kognitif siswa 
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
representasi matematis.  
 
Kata Kunci : Gaya Kognitif; Group Embedded Figures Test (GEFT); 

Kemampuan Representasi Matematis 
 
 
 
Abstract: This study was motivated by the low mathematical 
representation ability of students in mathematics. The purpose of this study 
was to analyze and describe students' mathematical representation ability 
in terms of cognitive style in the material of flat-sided solid shapes at SMP 
Negeri 1 Salo in the 2023/2024 academic year. This study used a qualitative 
method with a purposive sampling technique, where class VII-3 was selected 
as a sample. The research subjects were determined based on the results of 
the Group Embedded Figures Test (GEFT) consisting of six students. The 
instruments used included a written test to measure mathematical 
representation ability, a GEFT test to identify cognitive style, and an 
interview sheet to deepen the data. The results showed that students with a 
field independent cognitive style were able to meet all indicators of 
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mathematical representation, namely visual, symbolic, and verbal 
representation. Meanwhile, students with a field dependent cognitive style 
were only able to meet the indicators of visual and verbal representation. 
The conclusion of this study is that cognitive style affects students' 
mathematical representation ability. The implication of this study is that 
teachers need to pay attention to students' cognitive styles in the learning 
process to improve mathematical representation abilities. 
 
Keywords : Cognitive Style; Group Embedded Figures Test (GEFT); 

Mathematical Representation Ability 

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk membangun suatu 
bangsa. Salah satu perannya adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat kontemporer. Hal 
ini ditunjukkan dengan pembelajaran matematika. Pembelajaran 
matematika merupakan sarana peserta didik untuk meningkatkan 
keterampilan dan kemampuan numeriknya (Padmakrisya et al., 2024). 
Pelajaran matematika sangat penting karena selalu berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari, baik dalam menganalisis data, memecahkan 
masalah, maupun mengambil keputusan (Suciawati, 2019). 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting 
dalam dunia pendidikan, karena pelajaran matematika dapat membuat 
siswa berfikir logis, rasional, kritis dan luas, pernyataan ini sejalan dengan 
tujuan pendidikan nasional, yaitu: Mempersiapkan anak didik agar mampu 
menghadapi perubahan dalam kehidupan dan dalam dunia yang senantiasa 
berubah ini, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, 
kritis, dan cermat juga untuk mempersiapkan anak didik agar mampu 
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan (Astuti & Sari, 2017). Pendidikan 
matematika dapat meningkatkan kemampuan bernalar, berpikir kritis, 
logis, sistematis dan kreatif. Tujuan dari pembelajaran matematika yang 
diterapkan yaitu pemecahan masalah, komunikasi matematis, penalaran, 
koneksi matematis, dan representasi matematis (Casandra et al., 2023).  

Seorang guru diharapkan memiliki kemampuan kompetensi yang 
dapat melaksanakan proses pembelajaran menarik, kreatif, dan inovatif 
sehingga hal tersebut membuat siswa termotivasi untuk lebih aktif, mudah 
dipahami, dan bermakna bagi siswa (Handika et al., 2022). Untuk 
melaksanakan perannya sebagai pendidik, seorang guru matematika 
dituntut memiliki pengetahuan dan kemampuan matematika yang 
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memadai, salah satunya adalah kemampuan representasi matematis 
(Astuti, 2017).  Keterampilan representasi matematika yang baik diperlukan 
untuk menguasai konsep matematika, kemudian mengomunikasikan ide 
matematika dan akhirnya menyelesaikan masalah (Lutfi & Juandi, 2023). 
Representasi atau model dari suatu situasi atau konsep matematika jika 
disajikan dalam bentuk yang sudah  jadi  sesungguhnya  dapat  dipandang  
telah  mengurangkan  atau  meniadakan  kesempatan  bagi siswa untuk 
berpikir kreatif dan menemukan sejak awal konsep matematika yang 
terkandung dalam suatu   situasi   masalah (Zulfah & Rianti, 2018).  

Representasi merupakan kemampuan mendasar yang harus 
dikembangkan dan dimiliki oleh siswa. Dahlan (2011) mengemukakan 
kemampuan representasi sebagai fondasi yang memungkinkan siswa 
memahami dan memanfaatkan ide-ide matematika secara tepat (Fitrianna 
et al., 2018). Kemampuan representasi sangat penting dimiliki oleh siswa 
karena mampu mempermudah siswa mempelajari matematika, 
sebagaimana pernyataan NCTM, representasi merupakan inti dari 
pembelajaran matematika, sehingga siswa dapat mengembangkan dan 
memperdalam pemahaman mereka tentang konsep matematika, 
membuat hubungan-hubungan, perbandingan, dan menggunakan 
berbagai bentuk representasi. Representasi sangat berguna dalam 
membantu siswa memecahkan suatu masalah dengan lebih mudah. 
Representasi juga berguna sebagai media untuk mengkomunikasikan ide-
ide matematika siswa kepada guru atau siswa lainnya (Tamur et al., 2020). 
Sedangkan representasi itu meliputi objek, gambar, diagram, grafik, dan 
simbol yang membantu siswa dalam mengkomunikasikan ide 
matematikanya. Ada tiga bentuk representasi matematis yaitu representasi 
visual, simbolik, dan verbal. Representasi visual yaitu berupa gambar, 
diagram kartesius, dan membaca grafik. Representasi matematis simbolik 
berupa ekspresi matematis berupa penulisan model matematika, simbol 
matematika sedangkan ekspresi verbal berupa kata-kata atau tulisan 
(Cahyaningrum et al., 2023).  

 Pentingnya kemampuan representasi dituturkan dalam 
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 mengenai kemampuan komunikasi, 
di mana kemampuan komunikasi di dalamnya terdapat kemampuan 
representasi. Jika siswa memiliki kemampuan komunikasi yang baik, maka 
siswa akan dapat menyampaikan suatu ide atau gagasan matematikanya 
dengan jelas dan juga efektif (Rusli et al., 2024). Dalam mempelajari suatu 
pembelajaran tertentu cara menerima informasi tiap individu tentu 
berbeda, hal ini disebabkan karena kognitif yang berbeda-beda (Ruamba et 
al., 2022). Masing-masing siswa memiliki karakteristik tersendiri dalam 
menggunakan kemampuan representasinya. Karakteristik siswa dalam 
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memproses pemikiran untuk menyelesaikan masalah inilah yang 
mempunyai kaitan sangat erat dengan gaya kognitif (Suliswanto et al., 
2020). Gaya kognitif merupakan cara-cara khas di mana individu 
membentuk keyakinan dan sikapnya tentang dunia sekitarnya dan cara-
cara ia memproses dan memberikan reaksi terhadap informasi yang 
diterimanya. Kebiasaan seseorang dalam mengolah informasi yang 
diterimanya akan membangun kecenderungan untuk berhasil dalam 
bidang-bidang tertentu (Febriyanti, 2015). 

Gaya kognitif terbagi menjadi dua jenis, yaitu field independent dan 
field dependent. Individu dengan gaya kognitif field independent lebih suka 
belajar secara individu, merespons dengan baik secara mandiri, dan 
memiliki kemampuan independen. Mereka dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan motivasi intrinsik. Di sisi lain, individu dengan gaya 
kognitif field dependent cenderung memilih pembelajaran dalam kelompok 
dan berinteraksi dengan pendidik sebanyak mungkin. Mereka memerlukan 
penguatan yang bersifat ekstrinsik. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa gaya kognitif field independent menggambarkan 
individu yang tidak mudah terpengaruh oleh tugas lingkungannya. 
Sebaliknya, gaya kognitif field dependent menggambarkan individu yang 
cenderung mudah terpengaruh oleh tugas dan situasi lingkungannya 
(Susanto, 2015). 

Salah satu kemampuan penting dalam pembelajaran matematika 
adalah kemampuan representasi matematis, yang meliputi representasi 
visual, simbolik, dan verbal (Cahyaningrum et al., 2023). Kemampuan ini 
sangat penting karena dapat membantu siswa memahami konsep 
matematika dengan lebih mendalam dan menghubungkan konsep satu 
dengan yang lainnya. Namun, hasil observasi awal yang dilakukan di SMP 
Negeri 1 Salo menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis 
siswa masih rendah, terutama pada materi bangun ruang sisi datar. Hal ini 
terlihat dari kesulitan siswa dalam membuat gambar, memahami simbol, 
dan menyatakan ide matematika secara verbal. Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Astuti & Sari (2017) menekankan bahwa kemampuan 
representasi matematis dipengaruhi oleh gaya kognitif siswa. Namun, 
penelitian yang secara spesifik menganalisis kemampuan representasi 
matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari gaya 
kognitif masih sangat terbatas. 

 Kesenjangan penelitian ini menjadi alasan penting untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut guna menganalisis bagaimana perbedaan gaya 

kognitif field dependent (FD) dan field independent (FI) mempengaruhi 

kemampuan representasi matematis siswa. Dengan memahami perbedaan 
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tersebut, guru dapat memberikan perlakuan yang tepat sesuai dengan 

karakteristik kognitif siswa, sehingga baik siswa dengan gaya kognitif FD 

maupun FI dapat terfasilitasi dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan 

representasi matematis siswa SMP Negeri 1 Salo pada materi bangun ruang 

sisi datar ditinjau dari gaya kognitif. Hal ini dilakukan guna untuk 

memudahkan guru dalam memberikan perlakuan yang tepat dan sesuai 

kepada murid berdasarkan gaya kognitifnya, sehingga baik murid dengan 

gaya kognitif FD maupun FI dapat tetap terfasilitasi dengan baik. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mengenali kemampuan 

komunikasi matematis tertulis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Salo dalam 

menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif, maka 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

didasarkan pada filosofi post-positivis, untuk meneliti kondisi obyek yang 

alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama (Fiantika et al., 2022). 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Salo pada kelas VII pada tahun 

ajaran 2023/2024. Waktu penelitian dilakukan pada bulan juni 2024. Untuk 

pemilihan subjek dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini peneliti 

memilih kelas VII di SMP Negeri 1 Salo. Kelas yang diambil menjadi populasi 

adalah kelas VII-3 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Sedangkan 

untuk sampel penelitian adalah 6 orang siswa. 

Instrumen yang digunakan adalah soal tes kemampuan representasi 
matematis siswa. Soal tes kemampuan representasi terdiri dari 1 soal 
dengan tiga poin pertanyaan. Tabel 1 berikut penjabaran indikator 
kemampuan reprensetasi matematis siswa. 

Teknik pengumpulan data adalah tes kemampuan representasi 
matematis. Teknik pemilihan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada 
hasil tes Group Embedded Figures Test (GEFT). Melalui hasil tes GEFT akan 
diketahui mana siswa dengan gaya kognitif field independent dan siswa 
dengan gaya kognitif field dependent. Kemudian dipilih total enam subjek 
dengan mengambil tiga siswa dengan kemampuan kognitif field 

independent dan tiga siswa dengan gaya kognitif field dependent. Tes GEFT 
terdiri dari tiga bagian (atau sesi). Bagian pertama adalah latihan 
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dengan 7 soal yang dikerjakan dalam waktu 6 menit. Sesi kedua dan 
ketiga masing-masing berisi 9 soal, dengan waktu pengerjaan selama 
20 menit. Penilaian akhir hanya mempertimbangkan skor yang 
diperoleh pada sesi kedua dan ketiga. Sumber data penelitian ini adalah 
siswa kelas VII-3 SMP Negeri 1 Salo. Adapun jenis data yang digunakan 
dalam penelitian adalah data hasil tes kemampuan representasi matematis 
tertulis berbentuk uraian, data hasil tes Group Embedded Figure Test (GEFT) 
untuk menentukan gaya kognitif, dan Data hasil wawancara dengan siswa 
menggunakan lembar wawancara. 
 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

No. Representasi Bentuk-bentuk operasional 

1 Representasi Visual  
a. Diagram, 
tabel, dan grafik. 

1) Menyajikan kembali data atau 
informasi dari suatu representasi 
diagram, tabel atau grafik.  

2) Menggunakan ekspresi visual untuk 
menyelesaikan masalah 

b. Gambar 1) Membuat gambar pola-pola geometri.  
2) Membuat gambar untuk memperjelas 
masalah dan memfasilitasi penyelesaian. 

2 Persamaan atau 
ekspresi matematis 
(Representasi 
Simbolik) 

1) Membuat persamaan atau model 
matematika dari representasi yang 
diberikan.  
2) Membuat konjektur dari suatu pola 
bilangan.  
3) Menyelesaikan masalah dengan 
melibatkan ekspresi matematis. 

3 Kata-kata atau teks 
tertulis 
(Representasi 
Verbal) 

1) Membuat situasi masalah berdasarkan 
data atau representasi yang diberikan.  
2) Menuliskan interpretasi atau suatu 
representasi.  
3) Menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian masalah matematika dengan 
kata-kata.  
4) Menyusun cerita yang sesuai dengan 
suatu representasi yang disajikan. 
5) Menjawab soal dengan menggunakan 
kata-kata atau teks tertulis. 

 
Pada penelitian ini dilakukan tes pertama yaitu tes GEFT. Tes GEFT 

adalah tes di mana setiap individu diarahkan untuk mencari bentuk 
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sederhana pada bentuk yang lebih kompleks, yang dirancang untuk 
menyembunyikan bentuk sederhana tersebut. GEFT merupakan tes baku di 
Amerika, sehingga perubahan pada GEFT sedapat mungkin tidak dilakukan 
(Utamo et al., 2021). GEFT mencakup tiga bagian. Bagian pertama dianggap 
sebagai pengantar yang terdiri dari 7 soal. Bagian kedua dan ketiga masing-
masing terdiri dari 9 soal. Untuk bagian pertama, peserta didik diberikan 
waktu mengerjakan GEFT maksimal 3 menit. Pada bagian kedua dan ketiga, 
peserta didik diberikan waktu mengerjakan GEFT maksimal masing-masing 
6 menit (Praba Sundari et al., 2018). Skor total diperoleh dari sejumlah 
gambar yang berhasil atau benar dalam pencarian gambar kompleks pada 
bagian kedua dan ketiga pengerjaan tes.   

Untuk memperhatikan kelompok siswa yang mempunyai gaya kognitif 
FI dan FD, digunakan kategori yang dirumuskan dan disajikan pada tabel 2 
berikut ini (Mirlanda & Pujiastuti, 2018).  

 
Tabel 2. Pedoman Penskoran Gaya Kognitif 

Kategori Nilai laki-laki Nilai perempuan 

FD 
FI 

0 – 12 
13 – 18 

0 - 11 
12 - 18 

 
Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah yang pertama 

memberikan soal tes GEFT pada kelas VII-3 yang beranggotakan 30 siswa di 
SMP Negeri 1 Salo. Namun pada penelitian ini hanya akan dilakukan kepada 
6 siswa kelas VII. Pengisian angket GEFT dilaksanakan dalam 3 bagian, untuk 
bagian pertama terdapat 7 soal, bagian kedua terdapat 9 soal, dan bagian 
ketiga terdapat 9 soal, namun untuk penilaian hanya menggunakan bagian 
kedua dan ketiga saja dikarenakan bagian pertama hanya digunakan 
sebagai latihan saja. 

 

C. Temuan dan Pembahasan 

Adapun data presentase gaya kognitif siswa kelas VII-3 SMP Negeri 1 

Salo disajikan dalam tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Gaya Kognitif Siswa Kelas VII-3 SMP Negeri 1 Salo 

Kategori Banyak Siswa Persentase 

FD 
FI 

26 
4 

87% 
13% 

Jumlah 30 100% 
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Berdasarkan tes GEFT, terdapat 26 siswa dengan gaya kognitif Field 
Dependent (FD) dan 4 siswa dengan gaya kognitif Field Independent (FI). 
Dari hasil tersebut diambil 6 subjek penelitian yang terdiri dari 3 subjek field 
dependent dan 3 subjek field independent, keenam subjek tersebut akan 
diberi tes soal tertulis matematika untuk mengetahui tingkat kemampuan 
representasi masing-masing siswa. Adapun subjek yang terpilih dalam 
penelitian ini tercantum dalam tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Subjek Penelitian 

Subjek Nilai Tes GEFT Jenis Gaya Kognitif 

DK 
R 

UK 
AP 
LS 

MK 

17 
13 
12 
8 
7 
9 

FI 
FI 
FI 
FD 
FD 
FD 

 
Tes kemampuan representasi matematis berupa soal cerita yang 

memuat materi bangun ruang sisi datar. Tes ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan representasi matematis siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau 
dari gaya kognitif. Soal dibuat sesuai dengan indikator kemampuan 
representasi pada setiap poin nomor soal nya. Setelah dilakukan tes 
tertulis, dilanjutkan dengan wawancara secara mendalam dengan keempat 
subjek terpilih. Adapun dalam penelitian ini indikator kemampuan 
representasi adalah sebagai berikut (Sutrisno et al., 2019).  

Berdasarkan data hasil tes kemampuan representasi matematis dan 
wawancara pada subjek terpilih selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan 
deskripsi mengenai kemampuan representasi matematis untuk masing-
masing tipe gaya kognitif siswa kelas VII-3 SMP Negeri 1 Salo. Keenam 
subjek dengan gaya kognitif yang berbeda, memiliki kemampuan 
representasi matematis. Hal ini dapat dilihat dari analisis jawaban dan 
wawancara keempat subjek dari masing-masing gaya kognitif berdasarkan 
kemampuan representasi matematis diperoleh hasil pada tabel 5 berikut. 

Berdasarkan analisis kemampuan representasi matematis dilakukan, 
kemampuan representasi matematis siswa pada materi bangun ruang sisi 
datar ditinjau dari gaya kognitif pada siswa kelas VII-3 SMPN 1 Salo sebagai 
berikut. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Indikator 
Kemampuan 
Representasi 
Matematis 

Karakteristik Subjek Berdasarkan Gaya Kognitif 

DK 
(FI) 

R 
(FI) 

UK 
(FI) 

AP 
(FD) 

LS 
(FD) 

MK 
(FD) 

Representasi 
Visual 

√ √ √ √ √ √ 

Representasi 
Verbal 

√ √ √ √ √ √ 

Representasi 
Simbolik 

√ √ √ _ √ _ 

Keterangan : 
“√” : Memenuhi 
“_” : Tidak memenuhi 
“FI” : Field Independent 
“FD” : Field Dependent 
 
a. Kemampuan Representasi Matematis Siswa dengan Gaya Kognitif 

Field Independent (FI) 
Siswa yang memiliki gaya kognitif FI di kelas VII 3 setelah diberikan soal 

kemampuan tes representasi matematis mampu untuk membuat gambar 
menggunakan representasi visual serta meyajikan kembali data dalam 
bentuk visual untuk menyelesaikan masalah. Dalam hal ini, subjek S1 
memenuhi kriteria siswa berkemampuan representasi matematis dengan 
gaya kognitif field independent (FI). Berikut paparan hasil tes pada subjek 
S1.  

Subjek S1 dalam menyelesaikan masalah memenuhi indikator dalam 
kemampuan representasi yaitu:  
1) Representasi Visual  

Subjek S1 memenuhi indikator representasi visual sebagai berikut: 
Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah 

 
Gambar 1.  Jawaban Subjek S1 Menggunakan Representasi Visual  
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Beirdasarkan hasiil teis teirtuliis diiatas, dalam seitiiap tahap 
meinyeileisaiikan masalah reipreiseintasii yang muncul pada subjeik S1 mampu 
meimbuat gambar untuk meinggunakan reipreiseintasii viisual untuk 
meinyeileisaiikan masalah. Dalam gambar 4.1 dii jeilaskan bahwa subjeik S1 
seidang meimbuat gambar untuk meincarii beintuk kotak kado yang mungkiin 
biisa diibuat deingan ukuran yang sudah dii teintukan dalam soal. Subjeik 
meincoba meimbuat gambar, reipreiseintasii viisual teilah muncul pada tahap 
iinii dalam meimahamii masalah teirseibut.  
2) Representasi Persamaan atau Ekspresi Matematis  

Subjeik S1 dapat meimeinuhii iindiikator reipreiseintasii peirsamaan atau 
eikspreisii mateimatiis seibagaii beiriikut: Menyelesaikan masalah dengan 
melibatkan ekspresi matematis 

 
Gambar 2. Jawaban Soal 1b Subjek S1 Membuat Persamaan Atau Model 

Matematika Dengan Melibatkan Ekpresi matematika 

Berdasarkan hasil tes tertulis yang telah dilakukan, subjek S1 mampu 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan ekspresi matematis, seperti 
persamaan matematis. Ia dapat memahami masalah yang diberikan 
dengan mencatat informasi yang tersedia serta pertanyaan yang diajukan. 
Subjek juga berhasil merumuskan data yang diketahui - yaitu P untuk 
panjang, L untuk lebar, dan T untuk tinggi - sehingga ia dapat menentukan 
rumus yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

 
Gambar 3. Jawaban Soal 1c Subjek S1 Membuat Persamaan Atau Model 

Matematika Dengan Melibatkan Ekpresi matematika 
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Beirdasarkan hasiil peikeirjaan teis teirtuliis diiatas, subjeik S1 Mampu 
meinyeileisaiikan masalah deingan meiliibatkan eikspreisii mateimatiis (Eikspreisii 
mateimatiika atau peirsamaan mateimatiis), dan dapat meimahamii masalah 
yang diibeiriikan deingan meinuliiskan apa yang diikeitahuii dan apa yang 
diitanyakan darii peirmasalahan yang diibeiriikan deingan meimggunakan data 
darii soal seirta jawaban seibeilumnya yaiitu P= panjang L= leibar dan T= tiinggii 
darii kotak kado lama dan kotak kado baru, seilanjutnya subjeik mampu 
meineintukan rumus yang seisuaii untuk meinyeileisaiikan masalah. 
3) Representasi Verbal  

Subjeik S1 meimeinuhii iindiikator keimampuan reipreiseintasii veirbal 
seibagaii beiriikut: Meinjawab soal deingan meinggunakan kata-kata atau teiks 
tuliis 

 
Gambar 4. Jawaban Subjek S1 Menjawab Soal Dengan Menggunakan Kata-

kata Atau Teks Tertulis 
 

Beirdasarkan hasiil teis teirtuliis diiatas, subjeik S1 mampu meinggunakan 
kata-kata atau teiks teirtuliis (reipreiseintasii veirbal) deingan meinariik 
keisiimpulan seirta meinjeikaskan jawaban darii masalah teirseibut deingan 
meinuliiskan keisiimpulan hasiil akhiir deingan meinggunakan kata-kata atau 
teiks teirtuliis. 

Berikut hasil wawancara pada subjek S1 
a) Representasi visual  

Subjeik S1 meinggunakan reipreiseintasii Viisual dalam meinyeileisaiikan soal 
meimbuat gambar bangun ruang siisii datar untuk meimpeirjeilas masalah dan 
meimfasiiliitasii peinyeileisaiian (Reipreiseintasii Gambar). Beiriikut adalah kutiipan 
wawancara subjeik S1:  
Meinggunakan reipreiseintasii viisual untuk meinyeileisaiikan masalah 

P : Apa yang diikeitahuii darii soal? 
S1 : Yang diikeitahuii darii soal adalah ukuran kotak kado lama  
P : Apa yang diitanyakan darii soal? 
S1  : Yang diitanyakan darii soal adalah meinggambar skeitsa kotak 

kado lama bang 
P : Baiiklah kalau beigiitu deik, Biisakah anda biisa meimbuat gambar 

teirseibut?? 
S1 : Biisa bang 
 P : Alat apa yang anda gunakan untuk meinggambarnya dan apakah 

anda sudah yakiin deingan gambar yang diibuat? 
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S1 : Yakiin bang, dan saya meinggunakan peinggariis untuk 
meinggambarnya. 

Subjeik S1 meimeinuhii iindiikator keimampuan reipreiseintasii viisual deingan 
meinyajiikan keimbalii data atau iinformasii yang ada dalam soal dan meimbuat 
gambar untuk meimpeirjeilas masalah dan meimfasiiliitasii peinyeileisaiiannya. 

 
b) Reipreiseintasii peirsamaan atau Eikspreisii Mateimatiis  

Seiteilah subjeik S1 meimbuat gambar untuk meimpeirjeilas masalah dan 
meimfasiiliitasii peinyeileisaiiannya, subjeik S1 meinggunakan keimampuan 
reipreiseintasii peirsamaan atau eikspreisii mateimatiis. Beiriikut adalah kutiipan 
wawancara subjeik S1:  
Mampu meinyeileisaiikan masalah deingan meiliibatkan eikspreisii mateimatiis 
(Eikspreisii mateimatiika atau peirsamaan mateimatiik). 

P : Darii soal 1b iinformasii apa saja yang dapat anda keitauhii, apa 
yang diitanyakan? 

S1 : Yang diikeitahuii darii soal adalah ukuran kotak kado lama dan 
yang diitanyakan adalah volumei kotak kado baru 

P : Strateigii apa yang akan anda pakaii dalam meinyeileisaiikan 
peirmasalahan teirseibut? 

S1 : Strateigii yang saya pakaii adalah deingan meimbuat apa saja yag 
diikeitahuii dan meineintukan rumus yang akan diipakaii. 

P : Baiiklah kalau beigiitu deik, Darii soal 1c iinformasii apa saja yang 
dapat anda keitauhii, apa yang diitanyakan? 

S1 : Yang diikeitahuii darii soal adalah ukuran kotak kado lama dan  
kotak kado baru, yang diitanyakan adalah luas keirtas kado untuk 
meimbungkus kotak kado 

P : Strateigii apa yang akan anda pakaii dalam meinyeileisaiikan 
peirmasalahan teirseibut? 

S1 : Strateigii yang saya pakaii untuk meinyeileisaiikan soal adalah 
meimahamii rumus dan soal ceiriita. 

Subjeik S1 meimeinuhii iindiikator keimampuan reipreiseintasii peirsamaan 
atau eikspreisii mateimatiis deingan meiliibatkan eikspreisii mateimatiis dalam 
meinyeileisaiikan masalah.  

 
c) Reipreiseintasii veirbal 
Mampu meinuliiskan keisiimpulan darii jawaban deingan kata-kata 
(Reipreiseintasii veirbal). 

P : Darii seimua peirtanyaan tadii, apakah anda yakiin meinjawab 
deingan beinar? 

S1 : Yakiin bang 
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P : Meingapa keirtas kado untuk kotak kado baru leibiih luas darii 
keirtas kado untuk kotak kado lama? 

 S1 : Kareina ukuran kotak kado baru leibiih beisar darii kotak kado lama 
bang 
 

Beirdasarkan triiangulasii meitodei yang diigunakan oleih peineiliitii, subjeik 
S1 meimeinuhii seimua iindiikator representasi mateimatiis baiik viisual, veirbal 
maupun peirsamaan atau eikspreisii mateimatiis dalam meinjawab soal 
sehingga subjek S1 dikatakan subjek dengan gaya kognitif FI. Subjek dengan 
gaya kognitif FI mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan 
ekspresi matematis (Ekspresi matematika atau persamaan matematis), 
dapat memahami masalah yang diberikan dengan menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari permasalahan yang diberikan 
dengan membuat permisalan dari data yang diketahui dalam bentuk 
simbol, hingga menentukan rumus yang tepat untuk menyelesaikan 
masalah.  

Subjek dengan gaya kognitif FI juga dapat menyusun cerita yang sesuai 
dengan permasalahan dalam soal dan menjawab soal dengan 
menggunakan kata-kata atau teks tertulis serta menjawab soal dengan 
jawaban yang benar. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa subjek 
dengan gaya kognitif FD tidak mampu memenuhi seluruh indikator 
kemampuan representasi matematis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian-
penelitian sebelumnya dimana subjek dengan gaya kognitif FI mampu 
memenuhi semua indikator dari kemampuan representasi matematis 
(Ayun & Rachmatika, 2023; Ruamba et al., 2022). 

Pada penelitian ini terlihat siswa dengan gaya kognitif FI lebih mudah 
memecahkan masalah, menjabarkan masalah yang rumit, dan memberikan 
penjelasan konsep yang mendalam. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hafriani yang menyatakan siswa atau peserta didik yang bergaya kognitif 
Field Independent (FI) lebih mudah memecahkan masalah, menjabarkan 
masalah yang rumit, dan memberikan penjelasan konsep yang mendalam 
(Hafriani et al., 2024). Selain itu pendapat lain menyatakan subjek dengan 
gaya kognitif  FI lebih analitis dalam mengerjakan soal, dan kemampuan 
representasi simbol, visual, dan verbal yang digunakan subjek dalam 
menyelesaikan soal sesuai dengan kemampuan dan pemahaman yang 
dimiliki masing-masing (Ningtiyas & Rosyidi, 2020). 

 
b. Kemampuan Representasi Matematis Siswa dengan Gaya Kognitif 

Field Dependent (FD) 
Sama halnya dengan siswa dengan jenis gaya dengan gaya kognitif FI, 

siswa yang memiliki dengan gaya kognitif FD di kelas VII 3 juga mampu 
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untuk membuat gambar menggunakan representasi visual untuk 
menyelesaikan masalah, diperlihatkan dengan membuat gambar untuk 
membuat sketsa kotak kado yang mungkin bisa dibuat dengan ukuran yang 
sudah di tentukan dalam soal.  

Dalam hal ini, subjek S4 memenuhi kriteria siswa berkemampuan 
representasi matematis dengan gaya kognitif field dependent (FD). Berikut 
paparan hasil tes pada subjek S4. Subjek S4 dalam menyelesaikan masalah 
memenuhi indikator dalam kemampuan representasi yaitu: Subjek S4 
dalam menyelesaikan masalah memenuhi indikator dalam kemampuan 
representasi, yaitu: 
a) Representasi Visual 

Subjek S4 memenuhi indikator representasi visual sebagai berikut: 
Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah. 

 
Gambar 5. Jawaban Subjek S4 Menggunakan Representasi Visual  

 
Berdasarkan hasil tes tertulis di atas, pada setiap tahap penyelesaian 

masalah, terlihat bahwa subjek S4 kurang mampu membuat gambar yang 
dapat digunakan sebagai representasi visual dalam menyelesaikan 
masalah. Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa subjek S4 sedang mencoba 
menggambar sebuah balok sebagai sketsa kotak kado. Subjek telah 
berupaya membuat gambar, yang menunjukkan bahwa representasi visual 
mulai muncul pada tahap ini, meskipun gambar yang dibuat masih kurang 
tepat. 

 
b) Representasi Persamaan Atau Ekspresi Matematis 

Subjek S4 dapat memenuhi indikator representasi persamaan atau 
ekspresi matematis sebagai berikut: Menyelesaikan masalah dengan 
melibatkan ekspresi matematis. 
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Gambar 6. Dengan Melibatkan Ekpresi matematika 
 

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek S4 mampu 
menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis (ekspresi 
matematika atau persamaan matematis), serta dapat memahami masalah 
yang diberikan dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dari permasalahan tersebut. Subjek juga mampu membuat 
pemisalan dari data yang diketahui ke dalam bentuk yang sesuai dengan 
soal. 

Selanjutnya, subjek dapat menentukan rumus yang sesuai untuk 
menyelesaikan masalah dan menghasilkan jawaban akhir yang benar. 

 
Gambar 7. Jawaban Soal 1c Subjek S4 Membuat Persamaan Atau Model 

Matematika Dengan Melibatkan Ekpresi matematika 
 

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek S4 mampu 
melibatkan ekspresi matematis (ekspresi matematika atau persamaan 
matematis) dalam menyelesaikan masalah, namun hasilnya belum benar. 

 
c) Representasi Verbal 

Subjek S4 memenuhi indikator kemampuan representasi verbal 
sebagai berikut: Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks 
tertulis. 
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Gambar 7. Jawaban Subjek S4 Menjawab Soal Dengan Menggunakan Kata-

kata Atau Teks Tertulis 
Berdasarkan hasil tes tertulis di atas, subjek S4 mampu menggunakan 

kata-kata atau teks tertulis (representasi verbal) dengan menarik 
kesimpulan serta menjelaskan jawaban dari permasalahan yang diberikan 
melalui penulisan kesimpulan hasil akhir menggunakan kata-kata atau 
teks tertulis. 

Berikut hasil wawancara pada subjek S1 
1) Representasi Visual 

Subjek S4 menggunakan representasi visual dalam menyelesaikan 
soal, yaitu dengan menggambar bangun ruang sisi datar untuk 
memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaian (representasi 
gambar). Berikut kutipan wawancara dengan subjek S4: 

P : Apa yang diketahui dari soal? 
S4 : Yang diketahui dari soal adalah ukuran kotak kado lama. 
P : Apa yang ditanyakan dari soal? 
S4 : Yang ditanyakan dari soal adalah membuat sketsa kotak kado 

lama, Bang. 
P : Baiklah kalau begitu. Bisakah Anda membuat gambar kotak 

kado tersebut? 
S4 : Bisa, Bang. 
P : Alat apa yang Anda gunakan untuk menggambarnya, dan 

apakah Anda sudah yakin dengan gambar yang dibuat? 
S4 : Saya mencoba menggambar langsung tanpa alat bantu, jadi 

hasilnya mungkin kurang tepat, Bang. 
 
Subjek S4 memenuhi indikator kemampuan representasi visual dengan 
menyajikan kembali data atau informasi yang ada dalam soal dan membuat 
gambar untuk memperjelas masalah dalam proses penyelesaian. Namun, 
gambar yang dibuat kurang tepat karena tidak menggunakan alat bantu. 
 
2) Representasi Persamaan atau Ekspresi Matematis 

Setelah membuat gambar untuk memperjelas masalah, subjek S4 
menggunakan kemampuan representasi persamaan atau ekspresi 
matematis. Berikut kutipan wawancara: 
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P : Dari soal 1b, informasi apa saja yang Anda ketahui, dan apa yang 
ditanyakan? 

S4 : Yang diketahui dari soal adalah ukuran kotak kado lama, dan 
yang ditanyakan adalah volume kotak kado baru. 

P : Strategi apa yang akan Anda pakai dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut? 

S4 : Strategi yang saya pakai adalah memahami soal cerita dan 
menentukan rumus yang akan digunakan. 

P : Baiklah kalau begitu. Dari soal 1c, informasi apa saja yang Anda 
ketahui, dan apa yang ditanyakan? 

S4 : Yang diketahui dari soal adalah ukuran kotak kado lama dan 
kotak kado baru. Yang ditanyakan adalah luas kertas kado 
untuk membungkus kotak kado. 

P : Strategi apa yang akan Anda pakai dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut? 

S4 : Strategi yang saya pakai adalah memahami rumus dan soal 
cerita. 
 

Subjek S4 memenuhi indikator kemampuan representasi persamaan 
atau ekspresi matematis dengan melibatkan ekspresi matematis dalam 
menyelesaikan masalah. Namun, rumus dan jawaban yang diperoleh masih 
salah. 

 
3) Representasi Verbal 

Mampu menuliskan kesimpulan dari jawaban dengan kata-kata 
(representasi verbal). 

P : Dari semua pertanyaan tadi, apakah Anda yakin menjawab 
dengan benar? 

S4 : Kurang yakin, Bang. 
P : Mengapa kertas kado untuk kotak kado baru lebih luas dari 

kertas kado untuk kotak kado lama? 
S4 : Karena ukuran kotak kado baru lebih besar dari kotak kado 

lama, Bang. 
 

Subjek S4 memenuhi indikator kemampuan representasi verbal 
dengan menuliskan kesimpulan akhir menggunakan kata-kata, namun 
masih terdapat ketidakyakinan terhadap jawaban yang diberikan. Dengan 
demikian subjek S4 merupakan subjek dengan gaya kognitif FD. 

Subjek dengan gaya kognitif FD juga mampu dalam menjawab soal 
menggunakan kata-kata atau teks tertulis, akan tetapi siswa dengan gaya 
kognitif FD di kelas VII 3 cenderung kurang dalam menyelesaikan masalah 
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yang melibatkan eksperesi matematis (Eksperesi matematika atau 
persamaan matematis) sehingga cenderung salah dalam menentukan 
rumus yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. Dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa subjek dengan gaya kognitif FD tidak mampu 
memenuhi seluruh indikator kemampuan representasi matematis. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya dimana subjek 
dengan gaya kognitif FD hanya mampu memenuhi satu atau dua indikator 
dari kemampuan representasi matematis (Ayun & Rachmatika, 2023; 
Ruamba et al., 2022) 

Pada penelitian ini terlihat siswa FD tidak dapat menggunakan 
informasi dari soal untuk membuat penyelesaian sehingga mengalami 
kesulitan dalam membuat model matematika dan membuat penyelesaian 
dengan melibatkan simbol matematika. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Hafriani yang menyatakan  bahwa siswa dengan gaya kognitif FD 
kesulitan menyelesaikan masalah jika mereka tidak menerima bantuan dari 
guru mereka dan jika mereka diberi soal yang berbeda dari yang diberikan 
sebelumnya (Hafriani et al., 2024). Selain itu pendapat lain menyatakan 
subjek dengan gaya kognitif  FD kurang analitis dalam mengerjakan soal 
(Ningtiyas & Rosyidi, 2020). 

 

D. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis kemampuan representasi matematis 
ditinjau dari gaya kognitif Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI) 
pada siswa kelas VII-3 SMP Negeri 1 Salo, diperoleh kesimpulan bahwa 
siswa dengan gaya kognitif field dependent hanya mampu memenuhi dua 
indikator representasi, yaitu visual dan verbal, namun mengalami kesulitan 
dalam memahami soal yang melibatkan rumus-rumus matematika yang 
kompleks, sehingga tidak dapat memenuhi indikator representasi simbolik. 
Sementara itu, siswa dengan gaya kognitif field independent mampu 
memenuhi ketiga indikator representasi matematis, yaitu visual, simbolik, 
dan verbal, serta dapat menyelesaikan masalah melalui model matematis, 
simbol, dan teks tertulis dengan benar.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup sampel yang 

terbatas dan penggunaan tes GEFT yang mungkin belum sepenuhnya 

mencerminkan gaya kognitif siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah guru 

dapat merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan gaya kognitif 

siswa, di mana siswa dengan gaya kognitif field dependent perlu 

mendapatkan dukungan lebih pada pemahaman konsep simbolik, 

sedangkan siswa dengan gaya kognitif field independent perlu diberikan 
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tantangan yang lebih kompleks untuk mengembangkan kemampuan 

representasi matematis mereka secara optimal. Peneliti juga menyatakan 

bahwa tidak ada konflik kepentingan dalam penelitian ini.  
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